
BeberapaBeberapa faktorfaktor yang yang salingsaling mempengaruhimempengaruhi padapada
kesiapankesiapan anakanak untukuntuk mengadopsimengadopsi normanorma--normanorma
masyarakatmasyarakat : : 

�� gayagaya orangtuaorangtua yang yang disiplindisiplin, , bervariasibervariasi dengandengan
jenisjenis daridari kelakuankelakuan yang yang tidaktidak terpujiterpuji; ; 

�� karakteristikkarakteristik--karakteristikkarakteristik anakanak ituitu, , termasuktermasuk�� karakteristikkarakteristik--karakteristikkarakteristik anakanak ituitu, , termasuktermasuk
usiausia dandan tingkahtingkah lakilaki; ; 

�� karakteristikkarakteristik--karakteristikkarakteristik orangtuaorangtua; ; dandan

�� pandanganpandangan daridari anakanak ituitu tentangtentang kelakuankelakuan tidaktidak
terpujiterpuji dandan kebijaksanaankebijaksanaan daridari permintaanpermintaan--
permintaanpermintaan orangtuaorangtua. . 



TEORI PSIKOANALITIKTEORI PSIKOANALITIK

�� MenurutMenurut Sigmund Freud, Sigmund Freud, moralitasmoralitas munculmuncul antaraantara umurumur
3 3 dandan 6 6 tahuntahun, , periodeperiode ketikaketika konflikkonflik--konflikkonflik Oedipus Oedipus 
dandan Electra yang Electra yang terkenalterkenal munculmuncul. . 

�� Freud Freud jugajuga memandangmemandang pengembanganpengembangan moral moral sepertsepert iniini
terjaditerjadi padapada sebagiansebagian besarbesar usiausia 5 5 atauatau 6 6 tahuntahun, , dengandengan
perkuatanperkuatan super ego super ego padapada pertengahanpertengahan masamasa kanakkanak--
kanakkanak. . 



�� Pertama, menurut pandangan Freud rasa Pertama, menurut pandangan Freud rasa 
bersalah merupakan suatu dorongan beralasan bersalah merupakan suatu dorongan beralasan 
yang mengalihkan tujuan terhadap diri sendiri yang mengalihkan tujuan terhadap diri sendiri 
itu sudah tidak diterima lagi. Ketika kita lihat, itu sudah tidak diterima lagi. Ketika kita lihat, 
efek terbesar dari penyalahan diri sendiri efek terbesar dari penyalahan diri sendiri 
tidak akan dihubungkan dengan internalisasi tidak akan dihubungkan dengan internalisasi 
moral.moral.

�� Kedua, mengenai bagaimana teori Freud Kedua, mengenai bagaimana teori Freud 
berasumsi bahwa rasa takut akan hukuman berasumsi bahwa rasa takut akan hukuman 
dan hilangnya kasih sayang berkenaan dengan dan hilangnya kasih sayang berkenaan dengan 
memotivasi susunan ego orangtua dan memotivasi susunan ego orangtua dan 
perilaku moral (Kocinansl, 1993; telling, perilaku moral (Kocinansl, 1993; telling, 
1999). 1999). 



�� Membangun suatu hal positif, hubungan Membangun suatu hal positif, hubungan 
secara koperasi dengan anak, bertindak secara koperasi dengan anak, bertindak 
sebagai contohsebagai contoh--contoh yang baik, anakcontoh yang baik, anak--
anak dibiarkan mengetahui sebelum anak dibiarkan mengetahui sebelum 
waktu yang ditetapkan bagaimana waktu yang ditetapkan bagaimana 
caranya berbuat sesuatu, dan memuji caranya berbuat sesuatu, dan memuji caranya berbuat sesuatu, dan memuji caranya berbuat sesuatu, dan memuji 
anakanak--anak ketika mereka bertindak anak ketika mereka bertindak 
dengan baik (Zahn dengan baik (Zahn -- Waxler & Robinson, Waxler & Robinson, 
1995). 1995). 



�� Ahli teori pengembangan kognitif percaya bahwa Ahli teori pengembangan kognitif percaya bahwa 
bukan identifikasi dengan orang tua maupun bukan identifikasi dengan orang tua maupun 
pengajaran, modeling, dan penguatan adalah alat pengajaran, modeling, dan penguatan adalah alat 
utama agar anakutama agar anak--anak menjadi lebih baik. Sebagai anak menjadi lebih baik. Sebagai 
ganti aturanganti aturan--aturan internalisasi dan harapanaturan internalisasi dan harapan--
harapan yang ada,  merupakan pendekatan teori harapan yang ada,  merupakan pendekatan teori 
pengembangan berasumsi bahwa individu pengembangan berasumsi bahwa individu 
berkembang secara moral melalui konstruksi berkembang secara moral melalui konstruksi berkembang secara moral melalui konstruksi berkembang secara moral melalui konstruksi 
dengan aktif menghadiri dan menghubungkan dengan aktif menghadiri dan menghubungkan 
satu dengan perspektifsatu dengan perspektif--perspektif ganda yang lain perspektif ganda yang lain 
pada situasipada situasi--situasi di mana konfliksituasi di mana konflik--konflik sosial konflik sosial 
muncul dan dengan demikian menurunkan muncul dan dengan demikian menurunkan 
pemahamanpemahaman--pemahaman moral baru. pemahaman moral baru. 



�� Dengan kata lain, anakDengan kata lain, anak--anak membuat anak membuat 
penilaianpenilaian--penilaian moral atas dasar konsep penilaian moral atas dasar konsep 
yang mereka membangun tentang keadilan yang mereka membangun tentang keadilan 
dan kewajaran. Seperti konsepdan kewajaran. Seperti konsep--konsep ini konsep ini 
yang menjadi terus meningkat dengan usia yang menjadi terus meningkat dengan usia 
yang cukup, anakyang cukup, anak--anak yang mereka anak yang mereka yang cukup, anakyang cukup, anak--anak yang mereka anak yang mereka 
mengalami mempunyai suatu dasar yang mengalami mempunyai suatu dasar yang 
masuk akal seperti sesuatu yang harus benar masuk akal seperti sesuatu yang harus benar 
di dunia sosial, sama seperti konservasi yang di dunia sosial, sama seperti konservasi yang 
benar di dunia secara fisik (Gibbs, 1991, 2002).benar di dunia secara fisik (Gibbs, 1991, 2002).


